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KATA PENGANTAR

Segala puji syukur atas segala rahmat dan karunia Tuhan Yang
Maha Esa, Direktorat Pengawasan Distribusi pelayanan Obat,
Narkotika, Psikotropika dan Prekursor telah menyelesaikan
pertanggungjawaban penyelenggaraan kegiatan anggaran
pemerintah dalam bentuk Laporan Kinerja tahun anggaran
2018. Laporan Kinerja ini merupakan bentuk transparansi dan
akuntabilitas kami sebagai penyelenggara layanan publik
dalam berpartisipasi membangun tata kelola pemerintahan
yang baik dan bersih (good governance and clean
government).

Dalam Laporan Kinerja yang telah disusun, kami menyajikan data capaian kinerja,
kendala dan solusi dari masing-masing kegiatan yang dilaksanakan pada tahun
2018. Selanjutnya, kami berharap laporan kinerja ini dapat menjadi bahan
monitoring dan evaluasi dalam penyusunan langkah-langkah perbaikan serta
optimalisasi dan efisiensi redliasasi, baik redlisasi kegiatan maupun realisasi
anggaran kami di tahun-tahun mendatang.

Kami mengucapkan terima kasih atas kerja sama yang baik kepada seluruh
pegawai Direktorat Pengawasan Distribusi pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika
dan Prekursor dan semua pihak yang telah membantu penyusunan dan penyajian
data capaian kinerja dalam Laporan Kinerja 2018. Hal ini semata-mata dilakukan
untuk mewujudkan penyelenggaraan instansi pemerintahan yang bersin dan
akuntabel.

Akhimya, kami berharap agar Laporan Kinerja ini dapat berguna untuk seluruh
pihak terkait, baik internal maupun eksternal. Kami akan terus berupaya
meningkatkan kinerja Direktorat Pengawasan Distribusi pelayanan Obat, Narkotika,
Psikotropika dan Prekursor daiam mendukung usaha Badan POM untuk melindungi
masyarakat dari Obat dan Makanan yang berisiko terhadap kesehatan.

Jakarta, 28 Februari 2019
Direktur Pengawasan Distribusi
Pelayanan Obat, NPP

Drd. Rafna Irawati, Apt, M.Kes
NIP. 19630525 199103 2 001
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Mulai tahun anggaran 2000/2001 melalui Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999
tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, setiap instansi pemerintahan wajib
menyampaikan laporan akuntabilitas instansi pemerintah sebagai salah satu wujud
pertanggungjawaban dalam mencapai misi dan tujuan organisasi. Direktorat
Pengawasan Distribusi Pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika dan Prekursor yang
merupakan salah satu unit eselon Il di Badan POM juga telah menyampaikan
laporan kinerja instansi pemerintah tersebut dari tahun ke tahun.

Sebagai salah satu unit yang melaksanakan pengawasan post market di Badan
POM, kegiatan kami mendukung program Pengawasan Obat dengan sasaran
kegiatan yaitu Meningkatnya Obat yang Aman, Berkhasiat, dan bemmutu melalui
Pengawasan Sarana Distribusi Obat, Narkotika, Psikotropilka dan Prekursor,
Meningkatnya Permohonan Penilaian Sarana Distribusi Obat yang diselesaikan
tepat waktu, Meningkatnya Kemampuan Balai dalam melakukan Pengawasan
Sarana Distribusi dan Pelayanan Obat. Untuk mencapai sasaran kegiatan tersebut
telah dibuat serangkaian kegiatan yang dapat divkur. Pengukuran keberhasilan
atau kegagalan peloksanaan kegiatan tersebut dapat dilakukan dengan
menetapkan indikator kinerja yang disertai target kinerja.

Dalam melakukan pengukuran capaian kinerja, sesuai Renstra tahun 2015-2019
Direktorat Pengawasan Distribusi Pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika dan
Prekursor menggunakan 4 (empat) Indikator Kinerja yang masing-masing didukung
indikator kinerja relevan yang mendorong tercapainya Indikator Kinerja Utama
tersebut. Indikator Kinerja Utama kami adalah 1) Persentase Balai yang sesuai dalam
pengambilan keputusan hasil pengawasan sarana distribusi dan pelayanan obat; 2)
Indeks kepuasan pelayanan publik di bidang pengawasan sarana Distribusi Obat,
Narkotika, Psikotropika dan Prekursor; 3) Persentase Permohonan Penilaian Sarana
Distribusi Obat yang diselesaikan tepat waktu; dan 4) Jumiah . Indikator Kinerja ini
juga telah tercantum dalam Perjanjian Kinerja tahun 2018.

Hasil capaian kinerja rata-rata ke 8 (delapan) Indikator Kinerja adalah 108,14 %
dengan kategori Memuaskan (100% < X < 125%).

Sesuai dengan Perjanjian Kinerja tahun 2018, seharusnya Direktorat Pengawasan
Distribusi Pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika dan Prekursor memiliki dukungan
anggaran sebesar Rp.  18.566.990.000,-, namun dalom perjalanannya jumiah
anggaran kegiatan di tahun 2018 adalah sebesar Rp. 12.777.500.000.- setelah
adanya OTK baru.
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Realisasi keuangan apabila dibandingkan dengan pagu sebelum OTK baru adalah
sebesar 63,48 % sedangkan apabila dibandingkan dengan pagu setelah OTK Baru
adalah sebesar 92,24%.

Perhitungan pagu KEGIATAN ANTARA LAIN : terdapat 4 (Empat) kegiatan yang
tidak efisien, yaitu Peningkatan Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB) Sarana
Distribusi, Koordinasi Nasional dan Lintas Sektor di Bidang Distribusi Obat,
Pengawasan Label Obat yang Beredar, dan Peningkatan kemampuan
Farmokivigilans Pada Stakeholder. Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan kegiatan
di OTK lama yang anggarannya dilakukan revisi dan sebagian berpindah ke unit
kerja Direktorat Pengawasan Keamanan, Mutu, Ekspor-impor  ONPPZA.
Ketidakefisienan kegiatan tersebut karena terdapat sebagian anggaran yang tidak
digunakan secara optimal sedangkan tupoksi kegiatan tersebut telah berpindah ke
unit kerja lain. Mengingat perpindahan anggaran dan tupoksi dari OTK lama ke OTK
baru membutuhkan wakiu sedangkan kegiatan harus terus berjalan menyebabkan
koordinasi antara dua unit kerja baru dan lama menjadi sedikit terkendala.

Selain itu, seiring dengan berjalannya tahun anggaran 2018, terdapat pemotongan
anggaran. Namun, Direktorat Pengawasan Distribusi Pelayanan Obat, Narkotika,
Psikotropika dan Prekursor tidak melakukan penyesuaian farget realisasi fisik
(output). Hal ini dikarenakan semangat optimisme kami, dimana kami ingin melihat
sejauh mana kinerja bisa dimaksimalkan agar tetap menghasikan output yang
tinggi walaupun dengan anggaran yang sudah dipotong. Namun ke depan, perlu
dilakukan andlisis lebih dalam mengenai perlu tidaknya penyesuaian target apabila
terfjadi pemotongan anggaran terutama kegiatan-kegiatan yang memerlukan
anggaran yang cukup besar dalam pelaksanaannya. Secara garis besar kegiatan
di tahun 2018 berhasil terealisasi dengan efektif dan efisien.

Secara keseluruhan capaian kinerja tersebut di atas, telah memberikan pelajaran
untuk meningkatkan kinerja di masa-masa mendatang. Beberapa langkah-langkah
perbaikan telah dirumuskan untuk dikaiji lebih lanjut untuk menghasilkan tindakan
perbaikan yang tepat sasaran. Beberapa langkah penting sebagai strategi
pemecahan masalah atau bahan pertimbangan untuk merumuskan perbaikan di
masa yang akan datang, adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan kepekaan terhadap perubahan-perubahan yang muncul saat
tahun berjalan (sebagai contoh adanya pemotongan anggaran) sehingga
dapat merumuskan langkah-langkah strategis dan tepat agar kegiatan-
kegiatan yang direncanakan dapat terealisasi dengan efektif dan efisien.

2. Tetap konsisten untuk melakukan koordinasi yang baik di antara unit-unit kerja
terkait yang berada dalam lingkungan Badan POM maupun pihak-pihak terkait
lainnya dalam merumuskan  kebijakan di bidang pengawasan distribusi
Pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika dan Prekursor.
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LATAR BELAKANG

Dengan komitmen untuk menciptakan pemerintahan yang bersih, transpatgn
dan akuntabel sesuai amanah Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 200k
tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Instruksi Pemerintafy.
Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, dan
Peraturan Presiden RI Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi  Pemerintah, Direktorat Pengawasan Distribusi  Pelayanan  Obat,
Narkotika, Psikotropika dan Prekursor menerapkan Sistem Akuntabilitas Instansi
Pemerintah (SAKIP}) dalam redlisasi kegiatannya. SAKIP adalah rangkaian
sistematik dari berbagai aktivitas, alat dan prosedur yang dirancang untuk
tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data, pengklasifikasian,
pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi pemerintah, dalam rangka
pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi pemerintah.

Seluruh kegiatan utama yang meliputi tugas pokok dan fungsi instansi
pemerintah, program kerja yang menjadi isu nasional serta aktivitas yang
dominan dan vital bagi pencapaian visi dan misi instansi pemerintah wajib
disampaikan pertanggungjawabannya. Pertanggungjawaban tersebut berupa
Laporan Kinerja yang disampaikan kepada Presiden dan Wakil Presiden dengan
tembusan kepada Menteri Negara Koordinator Bidang Pengawasan
Pembangunan dan Pendayagunaan Aparatur Negara serta Kepala Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan.

Bagi Direktorat Pengawasan Distribusi dan  Pelayanan Obat, Narkotika,
Psikotropika dan Prekursor, Laporan Kinerja merupakan wadah untuk
mempertanggungjawabkan dan menjelaskan hasil kinerja baik itu keberhasilan
maupun kegagalan selama tahun bersangkutan. Kegagalan atau kegiatan
yang kurang efisien akan menjadi bahan evaluasi dan perbaikan kami di masa-
masa yang akan datang. Sementara keberhasilan akan kami gunakan untuk
pemicu semangat untuk tetap mempertahankan prestasi kinerja yang telahg
dicapai. Direktorat Pengawasan Distribusi dan Pelayanan Obat, Narkotik
Psikotropika dan Prekursor selalu berusaha untuk menciptakan pemerintahas
yang akuntabel, transparan dan dipercaya oleh masyarakat deng@
mengimplementasikan SAKIP dalam setiap sendi penyelenggaraan kegiatg




ARAN UMUM ORGANISASI

awal tahun 2018 Direktorat Pengawasan Distribusi PT dan PKRT mengalami
wbahan organisasi dan tata kerfja menjadi Direktorat Pengawasan Distribusi
layanan  Obat, Narkotika, Psikofropika dan Prekursor. Sesuai dengan

v Direktorat Pengawasan Distribusi Pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika dan
Prekursor mempunyai tugas melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, kriteria, pelaksanaan
bimbingan teknis dan supervise, serta evaluasi dan pelaporan di bidang
pengawasan sarana/fasilitas distribusi dan pelayanan obat, narkotika dan
precursor,

Direktorat Pengawasan Distribusi Pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika dan
Prekursor menyelenggarakan fungsi :

a. Penyiapan penyusunan kebijakan di bidang pengawasan sarana/fasilitas
distibusi  obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, dan
sarana/fasilitas pelayanan obat, narkotika, psikotropika dan prekursor.

b. Penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang pengawasan sarana/fasilitas
distibusi  obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, dan
sarana/fasilitas pelayanan obat, narkotika, psikotropika dan prekursor.

c. Penyigpan penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria di bidang
pengawasan sarana/fasilitas distribusi obat, narkotika, psikotropika, prekursor
dan sarana/fasilitas, pelayanan obat, narkotika, psikotropika, dan prekursor.

Sesuai Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 Tentang Kedudukan, Tugas,
Fungsi, Kewenangan, Struktur Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah
Non Departemen yang telah diubah dalam Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun
2013 Tentang Perubahan Ketujuh Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001,
dan sebagaimana telah diubah dengan dikeluarkannya Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 80 tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan
Makanan. Badan POM (BPOM) merupakan Lembaga Pemerintah Non
Kementerian (LPNK) yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
Pengawasan Obat dan Makanan berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Presiden.

= Kepala Badan POM menetapkan Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat
~ don Makanan Nomor 26 Tahun 2017 yang menjelaskan kedudukan Direktorat
‘Pengawasan Distribusi dan Pelayanan ObaT, Narkotika, Pikotropika dan Prekuror
Badan POM. Direktorat Pengawasan Distribusi dan  Pelayanan Obar,
tkotika, Pikotropika dan Prekuror berada di bawah Deputi Bidang
vasan Obat dan NAPPZA sebagai unit kerja eselon .




. TUGAS POKOK DAN FUNGSI

34 (tiga puluh empat) orang. Komposisi SDM sesuai latar belakang p
terdiri dari $2 sebanyak 4 (empat) orang (11,76 %), profesi apoteker seb
(dua puluh) orang (58,82 %) dan Apoteker Tugas Belajar 1 (satu) orang (
ST sebanyak 10 (sepuluh) orang (29,41 %). Komposisi pegawai berdasarkar
sangat produktif yaitu usia 15 — 49 tahun yaitu sebanyak 30 (tiga puluh) or
(88,23%) dan usia ditas 49 tahun sebanyak 4 ([empat) orang (13,33%). Selain P
Direktorat Pengawasan Distribusi dan Pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika
dan Prekursor memiliki tenaga honorer sebanyak 17 (tujuh belas) orang.

Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 26
Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan
Makanan, Direktorat Pengawasan Distribusi dan Pelayanan Obat, Narkotika,
Pikofropika dan Prekuror mempunyai tugas melaksanakan penyusunan dan
pelaksanaan  kebijakan, penyusunan nomma, standar, prosedur, kriteria,
pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi, serta evaluasi dan pelaporan di
bidang pengawasan sarana/fasilitas distribusi dan pelayanan obat, narkotika,
psikofropika, dan prekursor. Dalam menjalankan tugas pokok tersebut,
Direktorat Pengawasan Distribusi dan Pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika
dan Prekursor menyelenggarakan fungsi sebagai berikut :

1. Penyiapan penyusunan kebijakan di bidang pengawasan sarana/fasilitas
distribusi obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, dan
sarana/fasilitas pelayanan obat, narkotika, psikotropika, dan prekursor;

2. Penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang pengawasan sarana/fasilitas
distribusi obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, dan
sarana/fasilitas pelayanan obat, narkotika, psikotropika, dan prekursor;

3. Penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang
pengawasan sarana/fasilitas distribusi obat, bahan obat, narkotika,
psikotropika, prekursor, dan sarana/fasilitas pelayanan obat, narkotika,
psikofropika, dan prekursor;

4. Penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pengawasan
sarana/fasilitas distribusi obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, £
dan sarana/fasilitas pelayanan obat, narkotika, psikotfropika, dan prekursor;

5. Pelaksanaan penilaian cara distribusi yang baik untuk sarana/fasilitas distril
obat; -

6. Pelaksanaan inspeksi sarana/fasilitas distribusi obat, bahan obat, narkoti
psikotropika, prekursor, dan sarana/fasilitas pelayanan obat, narkotika;
psikotropika, dan prekursor;

7. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pe
sarana/fasilitas distribusi obat, bahan obat, narkotika, psikotropikao




arana/fasilitas pelayanan obat, narkotika, psikotropika, dan prekursor;

. Pelaksanaan urusan tata operasional Direktorat.

tuk dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Direktorat Pengawasan
Distribusi dan Pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika dan Prekursor didukung
oleh 3 (tiga) Sub Direktorat yang masing-masing mempunyai tugas pokok dan
fungsi sebagai berikut:

1. Subdirektorat Pengawasan Sarana Distribusi Obat, Narkotika, Psikotropika,
Prekursor, dan Bahan Obat Regional |

Subdirektorat Pengawasan Sarana Distribusi Obat, Narkotika, Psikotropika,
Prekursor, dan Bahan Obat Regional | mempunyai tugas melaksanakan
penyiapan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma,
standar, prosedur, kriteria, pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi, serta
evaluasi dan pelaporan di bidang pengawasan sarana/fasilitas distribusi
obat, narkotika, psikotropika, prekursor, dan bahan obat regional I.

Dalam melaksanakan tugasnya, Subdirektorat Pengawasan Sarana Distribusi
Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Bahan Obat Regional |
menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan penyusunan kebijakan di bidang penilaian dan inspeksi
sarana/fasilitas distribusi obat, narkotika, psikotropika, prekursor, dan bahan
obat regional [;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang penilaian dan inspeksi
sarana/fasilitas distribusi obat, narkotika, psikotropika, prekursor, dan bahan
obat regional |;

C. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di
bidang penildian dan inspeksi sarana/fasilitas distribusi obat, narkotika,
psikotropika, prekursor, dan bahan obat regional I;

d. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
penilaian dan inspeksi sarana/fasilitas distribusi obat, narkotika, psikotropika,
prekursor, dan bahan obat regional I; dan

e. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang penilaian
dan inspeksi sarana/fasilitas distribusi obat, narkotika, psikotropika, prekursor,
dan bahan obat regional |.

~ Subdirektorat Pengawasan Sarana Distribusi Obat, Narkotika, Psikotropika,
1 ursor, dan Bahan Obat Regional | terdiri atas:

' eksi Penilaian Sarana Distribusi Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor,
an Bahan Obat Regional I.




